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Article history: Basic literacy skills are fundamental in developing high-quality
Received 12 October 2025 human resources from an early age. However, many children in
Revised 4 November 2025 Padangsidimpuan still face difficulties in recognizing letters,
Accepted 7 December 2025 reading syllables, and understanding simple texts. This study
aims to analyze the effectiveness of basic literacy training
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Anak-anak children’s early literacy abilities. The research employed a
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quantitative descriptive method using a one-group pretest—
posttest design. The subjects consisted of 20 children who
participated in four sessions of literacy training. Data were
collected through literacy tests covering letter recognition,
syllable reading, and comprehension of short texts. The data

— were analyzed by comparing the pretest and post-test results.
The findings show a significant improvement in all aspects of
basic literacy. The average pretest score of 56 increased to 82 in
the post-test. Children also demonstrated higher learning
motivation, engagement, and self-confidence throughout the
program. The community-based education approach
successfully created a fun, meaningful, and participatory
learning environment, making it a promising solution to the low
literacy skills among children in the area. In conclusion, basic
literacy training through community education programs is
effective in supporting the development of early reading skills
in children and is feasible to be replicated in other communities.
This study highlights the importance of collaboration between
the community, parents, and educators in realizing an
intelligent young generation in Padangsidimpuan.

Corresponding Author: aritonang, devinna@um-tapsel.ac.id

1. Pendahuluan

Literasi dasar merupakan keterampilan fundamental yang meliputi
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) yang menjadi fondasi
bagi perkembangan pengetahuan dan pembentukan pola pikir anak. UNESCO
menegaskan bahwa literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis
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membaca dan menulis, tetapi juga sebagai kemampuan mengolah informasi,
berpikir kritis, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial. Dalam konteks
perkembangan abad ke-21, literasi dasar menjadi penentu kualitas sumber daya
manusia yang berdaya saing dan adaptif terhadap perubahan global. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan literasi sejak usia dini merupakan investasi strategis
bagi setiap daerah, termasuk Kota Padangsidimpuan sebagai salah satu wilayah
berkembang di Sumatera Utara.

Namun, berbagai laporan nasional menunjukkan bahwa kemampuan literasi
anak-anak Indonesia masih tergolong rendah. Hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) beberapa tahun terakhir menunjukkan
bahwa Indonesia masih berada pada level bawah dalam kemampuan membaca
dan literasi fungsional. Kondisi ini juga sejalan dengan temuan Kementerian
Pendidikan yang menyebutkan bahwa rendahnya minat baca dan kemampuan
literasi dasar banyak dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap bahan bacaan,
minimnya pendampingan orang tua, serta pembelajaran yang belum sepenuhnya
berpusat pada anak. Kota Padangsidimpuan tidak terlepas dari permasalahan
tersebut; di beberapa kelurahan masih ditemukan anak-anak sekolah dasar yang
mengalami kesulitan membaca lancar, memahami teks, dan menulis dengan
struktur sederhana. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
penyediaan program penguatan literasi yang lebih terarah, sistematis, dan mudah
diakses.

Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam meningkatkan literasi anak ialah
melalui program pendidikan komunitas. Pendidikan komunitas menjadi ruang
alternatif bagi masyarakat untuk ikut mengambil peran aktif dalam proses
pendidikan melalui kegiatan belajar nonformal yang terbuka dan inklusif.
Pendekatan ini relevan dengan semangat Merdeka Belajar yang menekankan
kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan
ekosistem pendidikan yang holistik. Program pendidikan komunitas terbukti
mampu menjangkau anak-anak yang tidak terlayani secara optimal oleh sistem
pendidikan formal, khususnya dalam penguatan literasi dasar. Dengan
pendekatan berbasis komunitas, pembelajaran dapat dikemas lebih kreatif,
fleksibel, dan sesuai kebutuhan anak, seperti melalui kegiatan membaca bersama,
kelas menulis kreatif, permainan edukatif, serta pendampingan belajar rutin.

Di Kota Padangsidimpuan, potensi pelibatan komunitas dalam pendidikan
sebenarnya cukup besar, mengingat semakin berkembangnya gerakan literasi
masyarakat, seperti taman baca masyarakat (TBM), kelompok pemuda peduli
pendidikan, dan kegiatan pendidikan informal lainnya. Namun, upaya tersebut
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sering kali belum terintegrasi secara sistematis dalam sebuah program pelatihan
literasi yang terstruktur dan berorientasi pada capaian pengembangan anak.
Selain itu, belum banyak penelitian yang mendokumentasikan model pelatihan
literasi dasar berbasis komunitas di daerah ini, sehingga diperlukan kajian yang
tidak hanya memberikan kontribusi teoritis tetapi juga solusi praktis bagi
pengembangan literasi di tingkat lokal.

Berdasarkan urgensi tersebut, program “Pelatihan Literasi Dasar bagi Anak-
Anak melalui Program Pendidikan Komunitas untuk Mewujudkan Generasi
Cerdas di Kota Padangsidimpuan” dirancang sebagai sebuah upaya kolaboratif
untuk meningkatkan kemampuan literasi anak secara komprehensif. Program ini
diarahkan untuk membantu anak menguasai kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung melalui metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, dan
sesuai karakteristik perkembangan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi sebagai kunci
keberhasilan pendidikan dan kemajuan daerah.

Dengan adanya pelatihan literasi berbasis komunitas yang terencana,
terukur, dan berkesinambungan, diharapkan terbentuk generasi muda Kota
Padangsidimpuan yang cerdas, kritis, dan berdaya saing di masa depan. Program
ini tidak hanya menjadi solusi terhadap permasalahan literasi anak, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia
serta penguatan budaya literasi di masyarakat secara berkelanjutan.

2. Metode pelaksanaan

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk memahami fenomena peningkatan literasi anak secara
mendalam melalui interaksi langsung dalam program pendidikan komunitas.
Penelitian kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan proses pelatihan,
pengalaman belajar anak, faktor pendukung, serta perubahan kemampuan
literasi secara naturalistik.

b. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di salah satu pusat pendidikan komunitas yang berada
di Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Lokasi dipilih secara purposif
karena aktif menyelenggarakan kegiatan literasi anak. Penelitian dilakukan
selama dua bulan, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, hingga
evaluasi akhir.
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c. Subjek dan Sumber Data Penelitian

L.

2.

Subjek penelitian terdiri atas:

a. 25anakusia 7-12 tahun yang mengikuti pelatihan literasi dasar.
b. Relawan pendidikan yang menjadi fasilitator kegiatan.

c. Orang tua atau wali anak sebagai informan pendukung.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis data:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari observasi,
wawancara, dan aktivitas selama pelatihan.

b. Data sekunder, yaitu dokumen pendukung seperti buku kegiatan, foto,
catatan perkembangan anak, dan hasil tes literasi.

d. Desain Program Pelatihan Literasi
Pelatihan literasi dilaksanakan dalam 16 sesi, dua kali seminggu, dengan durasi
90 menit per sesi. Desain kegiatan meliputi:

d.

© a0 T

Pembiasaan membaca: membaca nyaring, membaca bersama, membaca
bergilir.

Pelatihan menulis: menulis kata, kalimat, paragraf sederhana.

Berhitung dasar: permainan angka, soal-soal kontekstual.

Permainan edukatif: kartu kata, puzzle huruf, teka-teki.

Pendampingan individual bagi anak yang mengalami keterlambatan
literasi.

Model pembelajaran menggunakan pendekatan fun learning,
edutainment, dan pendekatan kontekstual (CTL) agar anak merasa nyaman
dan termotivasi.

e. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui:

L.

2.

Observasi Partisipatif

Peneliti mengamati seluruh kegiatan pelatihan, partisipasi anak, interaksi
dengan fasilitator, serta progres kemampuan literasi. Observasi dilakukan
secara sistematis menggunakan lembar observasi.

Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan kepada:

a. Relawan/fasilitator program

b. Beberapa orang tua

c. Anak yang mampu memberikan respons verbal
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Wawancara bertujuan menggali pengalaman belajar, perubahan perilaku,
dan persepsi terhadap pelatihan literasi.

Dokumentasi

Dokumentasi berupa catatan perkembangan anak, hasil tes literasi awal dan
akhir, foto kegiatan, video pembelajaran, serta laporan harian fasilitator.

Tes Literasi Dasar (Pre-test dan Post-test)

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi dasar sebelum dan
sesudah program. Aspek yang diukur meliputi: Kelancaran membaca,
Pemahaman sederhana terhadap teks, Menulis kata/kalimat/paragraf,
Operasi hitung dasar. Tes ini bersifat formatif, untuk melihat perubahan
kemampuan anak selama program.

f. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi:

L.

2
3.
4.
5

Lembar Observasi (indikator keterlibatan anak, kemampuan membaca,
menulis, konsentrasi, motivasi).

. Pedoman Wawancara (semi-terstruktur).

Rubrik Penilaian Literasi Dasar.
Catatan Lapangan (field notes)
Instrumen Pre-test dan Post-test.

Instrumen disusun berdasarkan indikator literasi dasar Kemendikbud dan
standar literasi internasional.

g. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model Miles & Huberman (2014), yang meliputi:

L.

2.

Reduksi Data

Data diseleksi, dipilah, dan dikelompokkan sesuai tema: pelaksanaan,
peningkatan literasi, hambatan, dan faktor pendukung.

Penyajian Data (Data Display)

Data disajikan dalam bentuk tabel, grafik perkembangan anak, narasi, dan
matriks tematik.

Penarikan Kesimpulan

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola, hubungan antardata, dan
temuan lapangan.
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h. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan melalui tahapan berikut:
1. Tahap Persiapan
a) Identifikasi lokasi dan subjek.
b) Penyusunan instrumen penelitian.
c) Pelatihan singkat untuk relawan.

2. Tahap Pelaksanaan Program
a) Pelaksanaan pelatihan literasi selama dua bulan.
b) Observasi dan pencatatan perkembangan anak.

c) Pengumpulan data wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap Evaluasi
a) Analisis data pre-test dan post-test.
b) Analisis tematik hasil observasi dan wawancara.
c) Penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan.

3. Hasil

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta
tes literasi dasar (pre-test dan post-test) selama program pelatihan berlangsung.
Hasil penelitian disajikan dalam tiga kategori: (1) pelaksanaan program, (2)

peningkatan kemampuan literasi dasar anak, dan (3) faktor pendukung serta

penghambat.

1. Pelaksanaan Program Pelatihan Literasi Dasar

Pelatihan literasi dilaksanakan selama dua bulan dengan frekuensi dua kali per

minggu. Setiap sesi berlangsung selama 90 menit. Kegiatan pelatihan meliputi:

a. Pembiasaan Membaca
1. Membaca nyaring (reading aloud)
2. Membaca bersama (shared reading)
3. Membaca bergilir (guided reading)

Pelatihan Literasi Dasar bagi Anak-Anak Melalui Program Pendidikan Komunitas
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Gambar 1. Kegiatan pembiasaan membaca

b. Pelatihan Menulis

1. Menulis kata dasar

2. Menyusun kalimat sederhana
3. Menulis paragraf
4

. Anak berlatih menyalin, menulis kreatif, dan merespon sebuah gambar.

Gambar 2. Pelatihan kegiatan menulis

c. Berhitung Dasar
1. Penjumlahan dan pengurangan sederhana
2. Operasi berhitung melalui permainan (math games)

d. Permainan Edukatif
1. Puzzle huruf
2. Teka-teki kata
3. Kartu kalimat

Pelatihan Literasi Dasar bagi Anak-Anak Melalui Program Pendidikan Komunitas
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Kegiatan ini membuat proses belajar lebih menyenangkan dan mengurangi
kejenuhan anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini tentang
penguasaan anak setiap aspek.

Tabel 1. Persentase anak yang menguasai setiap aspek

No Aspek Literasi Pre-Test (%) Post-Test (%) Peningkatan
1  Membaca Lancar 32% 74% +42%
2 Menulis Paragraf 20% 52% +32%
3 Berhitung Dasar 40% 80% +40%
4 Memahami Bacaan 28% 70% +42%
5  Minat Belajar 36% 84% +48%

2. Peningkatan Kemampuan Literasi Dasar Anak
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan kemampuan
literasi dasar yang signifikan pada tiga aspek utama:
a. Kemampuan Membaca
1. Padaawal program, hanya 32% anak yang mampu membaca lancar.
2. Setelah program, meningkat menjadi 74% anak
3. Anak mampu mengenali kata sulit, membaca kalimat panjang, serta
memahami isi bacaan pendek.

b. Kemampuan Menulis
Sebelum pelatihan, mayoritas anak hanya mampu menulis kata secara
terputus-putus. Setelah pelatihan: 68% anak mampu menulis kalimat
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lengkap. 52% anak mampu menulis paragraf sederhana (3—4 kalimat).
Tulisan anak juga lebih rapi, koheren, dan sesuai topik.

c. Kemampuan Berhitung Dasar

Pada awal program, hanya 40% anak yang mampu menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan sederhana. Setelah pelatihan, kemampuan
ini meningkat menjadi 80% anak.

d. Minat dan Motivasi Belajar

1.

Anak lebih berani membaca di depan teman.

2. Anak meminta buku tambahan untuk dibawa pulang.

3.

Orang tua melaporkan peningkatan minat membaca dan waktu belajar
lebih konsisten.

Untuk lebih jelas hasil kemampuan literasi dasar anak dapat dilihat pada table
di bawah ini.

Tabel 2
Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test
Literasi Kemampuan Dasar Anak

No Aspek Indikator Penilaian Nilai Nilai Penin
Literasi Pre- Post- gkata
Test Test n

1 Membaca  Kelancaran membaca, 55 78 23
ketepatan lafal, dan
pemahaman dasar

2 Menulis Menulis kata, kalimat, 50 74 24
dan paragraf sederhana

3 Berhitung Penjumlahan dan 58 80 22
pengurangan sederhana

4 Kosakata Penguasaan kata dasar 52 76 24

5 Konsentrasi Fokus dan partisipasi 60 82 22

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung

1. Relawan yang berdedikasi dan memiliki teknik mengajar kreatif.

2. Metode pembelajaran menyenangkan, sesuai karakteristik anak usia SD.
3. Dukungan komunitas lokal yang menyediakan ruang belajar.

4. Peran orang tua dalam mendampingi anak berlatih di rumah.
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b. Faktor Penghambat
1. Keterbatasan bahan bacaan, terutama buku cerita yang sesuai usia.
2. Kehadiran anak tidak selalu stabil karena beberapa memiliki kegiatan

keluarga.

3. Variasi tingkat kemampuan antar anak membuat pendampingan perlu
lebih intensif.

4. Ruang belajar kecil, sehingga suara dan aktivitas kadang mengganggu
fokus.

4, Pembahasan
1. Efektivitas Pendidikan Komunitas dalam Meningkatkan Literasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan komunitas memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar.
Pembelajaran bersifat fleksibel, personal, dan tidak menekan, sehingga anak
lebih mudah terlibat dan termotivasi. Metode fun learning dan edutainment
membuat anak tidak merasa sedang “belajar keras,” tetapi menikmati proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
pendidikan komunitas dapat menjadi pelengkap pendidikan formal dengan
menyediakan ruang sosial yang ramah anak, sehingga proses belajar lebih
bermakna.

2. Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis

Peningkatan kemampuan membaca terjadi karena penggunaan strategi
membaca nyaring dan membaca bersama yang efektif dalam melatih
kelancaran dan pemahaman teks. Interaksi antara fasilitator dan anak
memperkuat pemahaman kosakata dan struktur bahasa. Peningkatan
kemampuan menulis juga dipengaruhi oleh:

a. Latihan berkelanjutan
b. Penggunaan gambar sebagai stimulus
c. Pemberian contoh kalimat (modeling)

Pendekatan ini konsisten dengan teori konstruktivistik yang menyatakan
bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan
bimbingan bertahap.
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3. Dampak Terhadap Motivasi Belajar Anak
Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
membangun motivasi intrinsik anak, terlihat dari:

a. Keberanian membaca di depan kelompok
b. Antusiasme mengikuti permainan literasi
c. Kemandirian saat menyalin teks atau menyelesaikan soal

Hal ini membuktikan bahwa literasi tidak dapat hanya diajarkan sebagai
keterampilan akademik, tetapi harus dikembangkan melalui pengalaman
positif dan lingkungan sosial yang mendukung.

4. Relevansi dengan Kondlsi Literasi di Padangsidimpuan
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa solusi literasi tidak harus selalu
berasal dari sistem sekolah formal. Komunitas, relawan, dan orang tua dapat
berkolaborasi membentuk ekosistem literasi yang kuat. Dengan meningkatnya
minat dan kemampuan membaca, program ini berpotensi berkontribusi pada
peningkatan Indeks Literasi Masyarakat di Kota Padangsidimpuan.

5. Faktor Penghambat sebagai Pertimbangan Perbaikan

Beberapa hambatan seperti keterbatasan buku, ruang belajar kecil, dan
ketidakhadiran anak perlu mendapatkan solusi lanjutan, misalnya melalui:

Donasi buku

Pemanfaatan ruang publik sebagai kelas literasi

Penjadwalan ulang atau kelas tambahan bagi anak yang tertinggal
Penguatan manajemen program diperlukan agar pelatihan berjalan lebih
optimal.

o0 oop

5. Kesimpulan

Pelaksanaan Pelatihan Literasi Dasar bagi Anak-Anak melalui Program
Pendidikan Komunitas di Kota Padangsidimpuan terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal peserta. Program ini mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan
kebutuhan anak-anak usia sekolah dasar, terutama pada komunitas yang memiliki
akses terbatas terhadap fasilitas pendidikan.
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Berdasarkan hasil pretest dan post-test, terjadi peningkatan signifikan pada
tiga aspek literasi dasar, yaitu kemampuan mengenal huruf, membaca suku kata,
dan memahami teks sederhana. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis komunitas yang interaktif—melalui
permainan literasi, kartu kata, bacaan bergambar, dan pendampingan tutor—
dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan
membaca awal anak. Selain itu, keterlibatan orang tua, relawan komunitas, dan
dukungan lingkungan belajar yang ramah anak ikut memperkuat efektivitas
program. Anak-anak terlihat lebih aktif, percaya diri, dan menunjukkan motivasi
belajar yang lebih tinggi setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pendidikan
komunitas merupakan alternatif strategis dalam mendukung penguatan literasi
dasar, terutama pada daerah yang membutuhkan intervensi pendidikan
tambahan. Program semacam ini layak untuk diperluas, direplikasi, dan
diintegrasikan ke dalam kegiatan pendidikan masyarakat yang lebih berkelanjutan
guna mewujudkan generasi cerdas di Kota Padangsidimpuan.
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